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Penulisan buku perancangan karya seni pedalangan yang akan dicapai, adalah ingin 
merancang sajian pertunjukan  wayang  kulit purwa dengan memanfaatkan sumber-sumber yang 
tersedia. Perancangan pergelaran diharapkan menjadi sarana penerangan, pendidikan, dan 
hiburan yang terfokus pada masalah-masalah yang kini sedang mengemuka di dalam masyarakat 
Indonesia, Jawa pada khususnya dengan segala pernik-perniknya. Pergelaran wayang kulit purwa 
ini sengaja dirancang mengedepankan garap lakon yang siap untuk diimplementasikan dalam 
suatu pergelaran atau pertunjukan wayang, dan kemungkinan dapat dikembangkan secara lebih 
luas menjangkau kehidupan masyarakat pedesaan maupun perkotaan. Oleh sebab itulah 
barangkali dapat dikatakan bahwa konsep bentuk sajian pergelarannya dilakukan secara road 
show artinya mobile dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Selain dari pada itu pergelaran 
jenis seperti ini  akan mampu melibatkan banyak pihak dan bertolak pada kerja kolektif dari 
berbagai bidang seni, sekaligus dapat mampu menggerakkan peningkatan perekonomian 
masyarakat yang menjadi pusat kegiatannya.  
Manfaat  langsung yang dapat diperhatikan adalah adanya konsep-konsep baru dalam 
pertunjukan wayang kulit purwa yang didukung oleh tema besar serta kehadiran bentuk-bentuk 
karya seni yang lain. Seluas-luasnya pertunjukan wayang kulit purwa dapat diikuti oleh sporting 
program yang akan menambah semarak dan menarik publik untuk mengujungi pertunjukan yang 
bersangkutan.  
 Langkah-langkah penyusunan penulisan penciptaan dan perancangan karya seni 
pedalangan ini secara berturut-turut disajikan dalam beberapa bab  sebagai berikut.  Bab pertama 
disajikan bagian pendahuluan berisi berbagai hal yang berkaitan dengan latar belakang dan 
permasalahan yang ditemukan dalam rangka penciptaan dan perancangan seni. Sesungguhnya 
berbagai permasalahan yang terjadi dalam jagad pedalangan sangat bervariatif antara bidang 
pemikiran yang bersifat teoritis dengan praksis. Kiranya sulit untuk tidak mengatakan bahwa 
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latar belakang budaya Jawa, merupakan salah satu pembentuk kuatnya budaya wayang sehingga 
mampu bertahan sampai memasuki abad demi abad. Oleh sebab itulah pada bab II sengaja 
disampaikan penjelasan latar budaya Jawa berikut terjadi pola struktur cerita lakon wayang 
secara panjang lebar. Bab III adalah pemaparan tentang keberadaan sosok tokoh Drupadi dalam 
jagad pewayangan serta peranannya dalam berbagai lakon wayang. Tidak kalah penting adalah 
peranannya dalam kehidupan keseharian dalam lingkungan mitos dewi padi, yang hingga saat ini 
masih mendapat perhatian luar biasa bagi masyarakat petani Jawa.   Bab IV sengaja memberikan 
sajian garapan perancangan lakon wayang Dupadi Dewi Bumi yang tujuannya ingin memberikan 
contoh sekaligus model perancangan pakeliran padat yang siap dipentaskan oleh siapa pun yang 
berminat mengangkatnya dalam sebuah pergelaran. Teks lakon wayang Drupadi dewi Bumi 
dirancang dalam bentuk pakem jangkeb, sehingga memudahkan bagi yang berminat. Disertakan 
juga bentuk pergelaran lakon wayang utuh dengan konsep pergelaran semalam suntuk dengan 
kisah Drupadi Nadar,  harapannya agar buku ini benar-benar secara komprehensif memberikan 
pengalaman secara penuh kepada pembacanya untuk menikmati kemudian mampu menmapilkan 
dalam bentuk pementasan atau pergelaran. Bab V disampaikan kesimpulan dari seluruh hasil 
pembahasan yang dilakukan. Semoga buku ini menjadi salah satu contoh penuntun yang mudah 
dipahami oleh mahasiswa seni pedalangan khususnya serta pembaca lain yang berminat. Semoga 
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